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INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sari asam jawa (Tamarindus 

indica L.) dalam menurunkan kadar logam berat merkuri. Sari asam jawa 

dilakukan uji skrining fitokimia untuk mengetahui senyawa metabolit sekunder 

pada sari asam jawa sehingga dapat digunakan untuk menurunkan kadar merkuri. 

Penentuan kadar merkuri dengan cara sari asam jawa ditambahkan logam simulasi 

merkuri 10 ppm yang dibaca pada spektrofotometri serapan atom pada panjang 

gelombang 253,7 nm. Penentuan penurunan merkuri dilakukan dengan 

menggunakan seri konsentrasi sari asam jawa sebesar 0,5%, 1%, 1,5%, 2% dan 

2,5%. Hasil penelitian menunjukkan sari asam jawa (Tamarindus indica L) positif 

mengandung senyawa aktif asam sitrat, flavonoid, alkaloid, saponin, alkaloid, dan 

steroid serta menghasilkan nilai rata-rata konsentrasi yang mampu menurunkan 

merkuri hingga 50% (EC50) sebesar 2,3% dengan koefisien variasi 0,22%. 

 

Kata kunci: Sari asam jawa (Tamarindus indica L.), EC50, spektrofotometri 

serapan atom 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the juice of tamarind (Tamarindus indica L.) 

in reducing levels of heavy metal mercury. Tamarind juice was tested by 

phytochemical screening to determine secondary metabolite compounds in 

tamarind juice so that it can be used to reduce levels of mercury. Determination of 

mercury levels by means of tamarind juice added a metal simulation of mercury 

10 ppm which is read on atomic absorption spectrophotometry at a wavelength of 

253,7 nm. Determination of the reduction in mercury is done by using a series of 

concentrations of tamarind juice of 0,5%, 1%, 1,5%, 2% and 2,5%. The results 

showed positive tamarind juice containing active compounds of citric acid, 

flavonoids, alkaloids, saponins, and steroids and produced an average 

concentration value that could reduce mercury up to 50% (EC50) by 2,3% with 

coefficient of variation 0,22%. 

 

Keywords: Tamarind juice (Tamarindus indica L.), EC50, atomic absorption 

spectrophotometry. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Keberadaan logam berat sangat berbahaya bila kadar yang terlarut 

dalam tubuh manusia cukup tinggi. Logam berat dapat masuk ke dalam tubuh 

manusia melalui beberapa cara yaitu melalui makanan, pernafasan, dan 

penetrasi kulit (Adhani dkk., 2017). Merkuri merupakan salah satu logam 

berat yang berbahaya bila masuk kedalam tubuh manusia melebihi ambang 

batas konsumsi karena dapat mengganggu fungsi hati. Ambang batas 

konsumsi per minggu pada jenis logam merkuri yaitu 1,6 mikro gram per kilo 

gram berat badan (JEFCA in FAO/WHO, 2004 dalam Cahyani, 2016).  

 Dewanti dkk., (2013) melakukan penelitian hubungan paparan merkuri 

(Hg) dengan kejadian gangguan fungsi hati pada pekerja tambang emas di 

Wonogiri sebanyak 68,3% mengalami gangguan fungsi hati dikarenakan 

paparan merkuri (Hg). Untuk mencegah dampak tersebut diperlukan zat yang 

dapat menurunkan kadar logam merkuri.  

Asam jawa (Tamarindus indica L) banyak dimanfaatkan untuk bahan 

pengobatan tradisional oleh masyarakat, yang biasanya asam jawa ini 

digunakan untuk bumbu dapur. Bagian asam jawa yang digunakan untuk 

pengobatan yaitu daun, kulit batang, daging buah, dan biji (Faradiba dkk., 

2016). Daging buah asam jawa mengandung 15% asam sitrat (Napitupulu, 

2011).  Asam sitrat merupakan asam organik yang dapat larut dalam air. 
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Secara kimiawi asam sitrat dapat membentuk senyawa kompleks dengan 

logam karena memiliki gugus fungsional COOH dan –OH (Solihah dkk., 

2016), sehingga asam sitrat yang terkandung dalam asam jawa dapat 

digunakan untuk menurunkan kadar logam merkuri.  

Solihah (2016) melakukan penelitian pemanfaatan filtrat asam jawa 

(Tamarindus indica L) untuk menurunkan kadar timbal  (Pb) pada ikan bader 

putih (Barbonymus gonionotus). Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, dengan konsentrasi 5% pada waktu perendaman selama 30 menit 

mengalami penurunan kadar logam Pb sebesar 59,559%. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai “Pemanfaatan sari asam jawa (Tamarindus 

indica L) sebagai khelating agent logam berat Hg dengan metode 

Spektrofotometri Serapan Atom”. Dengan harapan pemanfaatan sari asam 

jawa dapat menurunkan kadar logam Hg yang sehingga dapat digunakan 

sebagai salah satu hepatoprotektor. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah sari asam jawa (Tamarindus indica L) dapat menurunkan kadar 

logam berat Hg? 

2. Berapa nilai EC50 sari asam jawa (Tamarindus indica L) dalam 

menurunkan kadar logam Hg? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui apakah sari asam jawa (Tamarindus indica L)  dapat 

menurunkan kadar logam berat Hg. 

2. Mengetahui nilai EC50 sari asam jawa (Tamarindus indica L) dalam 

menurunkan kadar logam Hg. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat secara teoritis 

a. Menambah wawasan tentang manfaat asam jawa. 

b. Menjadi acuan dalam melakukan penelitian lebih lanjut. 

2. Manfaat secara praktis 

a. Menambah sumber pustaka bagi mahasiswa yang akan melakukan 

penelitian mengenai bidang Kimia Analisis Makanan dan Minuman. 

b. Meningkatkan ilmu pengetahuan melalui penelitian yang dilakukan. 

3. Manfaat bagi masyarakat 

Memberikan informasi dan pengetahuan tentang manfaat sari asam 

jawa dalam menurunkan kadar logam berat.  
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 BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian yang dilakukan dalam Karya Tulis Ilmiah ini menggunakan 

jenis deskriptif. Sebanyak 5 seri konsentrasi asam jawa yang dibuat digunakan 

untuk mencari penurunan kadar logam Hg, data yang diperoleh dinyatakan 

dengan nilai EC50.  

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Kimia Kuantitatif dan 

Kualitatif Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Nasional dan Balai Pengujian dan 

Sertifikasi Mutu Barang Surakarta. Determinasi dilakukan di Balai Besar 

Penelitian dan Pengembangan Tanaman Obat dan Obat Tradisional 

Kabupaten Karanganyar.  

2. Waktu 

Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan November 2019-Januari 

2020. 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi dari penelitian ini adalah asam jawa yang diperoleh dari 



20 
 

 
 

  Provinsi Jawa Tengah. 

2. Sampel 

Sampel asam jawa yang digunakan yaitu buahnya yang sudah matang 

berwarna coklat agak kehitaman, langsung diambil dari pohonnya, dengan 

panjang berkisar 10-15cm yang diperoleh dari Kecamatan Kedawung, 

Kabupaten Sragen, Jawa Tengah. Metode pemilihan sampel adalah Random 

Probability Sampling yaitu pengambilan sampel yang homogen atau 

memiliki karakteristik yang sama dan memiliki kemungkinan yang sama 

untuk terambil. 

 

D. Instrumen Penelitian 

1. Alat 

Spektrofotometri serapan atom (Thermo Scientific iCE-3500 GFZ), 

labu ukur 100,0 ml (Pyrex), tabung reaksi, rak tabung, kertas saring, corong 

kaca (Herma), corong pisah, klem statif, beaker glass (Iwaki), neraca 

analitik (Ohaus, EP214), pipet tetes, batang pengaduk, alat stirrer magnetik, 

kaca arloji, pipet volum 1 ml (Pyrex), gelas ukur 10 ml (Iwaki). 

2. Bahan 

Asam jawa, akuabides (PT. Eka Pharmindo), HCl pekat (Merck), 

serbuk Mg (Merck), gelatin 0,5% (Merck), serbuk logam Hg(NO3)2 (gradien 

grate ≥ 99,0% Merck), H2SO4 2N (Merck), mayer (Merck), wagner (Merck), 

dragendroff (Merck), HCl 1N (Merck), Lieberman burchard (Merck), 
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H2SO4 pekat (Merck), perak nitrat (Merck), kloroform (gradien grate ≥ 

99,7% Emsure). 

 

E. Identifikasi Variabel Penelitian 

1. Variabel terkendali 

Variabel terkendali dalam penelitian ini adalah: 

a. Konsentrasi logam Hg  

b. Lama perendaman sari asam jawa dengan logam 

c. Penentuan lama penggojogan dalam corong pisah 
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F. Alur Penelitian  

1. Bagan   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Bagan alur penelitian 
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2. Cara Kerja 

a. Determinasi sampel 

Buah asam jawa (Tamarindus indica L) yang akan digunakan dalam 

penelitian ini dideterminasi di Balai Besar Penelitian dan Pengembangan 

Tanaman Obat dan Obat Tradisional Kabupaten Karanganyar.  

b. Uji kuantitatif untuk memastikan keberadaan logam di dalam 

sampel 

Identifikasi logam merkuri pada sampel 

Larutan asam jawa variasi konsentrasi yaitu 10%, 20%, 30%, 40% 

dan 50% yaitu dengan cara menimbang daging asam jawa sebesar 10g, 

20g, 30g, 40g, 50g kemudian dilarutkan dengan akuabides hangat 

secukupnya hingga seluruh daging larut lalu disaring dengan kertas 

saring di masukkan ke dalam labu ukur 100 ml ditambahkan akuabides 

hingga tanda batas, kemudian di identifikasi menggunakan 

spektrofotometri serapan atom 

c.  Skrining fitokimia 

1) Uji flavonoid 

Filtrat ditambahkan 2-4 tetes HCl pekat dan 2-3 potong kecil 

logam Mg. Jika positif flavonoid ditunjukkan dengan  perubahan 

warna kuning tua menjadi orange (Khotimah, 2016). 

2) Uji tanin 

Larutan filtrat ditambahkan gelatin 0,5%. Hasil positif 

ditunjukkan dengan terbentuknya endapan coklat (Mabruroh, 2015). 
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3) Uji alkaloid 

Filtrat dimasukkan kedalam tabung reaksi lalu ditambahkan 2 

tetes H2SO4 2N, kemudian dikocok hingga tercampur, kemudian 

dituangkan di plat tetes dan ditetesi pereaksi mayer dengan melihat 

endapan putih, pereaksi wagner dengan melihat endapan coklat, dan 

pereaksi dragendroff dengan melihat endapan jingga (Erviani dkk., 

2019). 

4) Uji saponin 

Filtrat ditambahkan 10 ml air sambil dikocok selama 1 menit, 

lalu ditambahkan 2 tetes HCl 1N. Jika positif saponin terbentuk busa 

yang stabil (Wijaya dkk., 2014). 

5) Uji steroid triterpenoid 

Filtrat ditetesi pada 2 bagian plat tetes 1 bagian dijadikan 

kontrol dan 1 bagian ditambahkan dengan pereaksi Lieberman 

burchard sehingga terbentuk warna merah atau violet hasil ini 

menunjukkan positif untuk terpenoid, terbentuk warna hijau atau biru 

menunjukkan positif untuk steroid (Faskalia dan Wibowo, 2014). 

6) Uji asam sitrat 

a) Filtrat dipanaskan dengan asam sulfat pekat menunjukkan hasil 

positif berupa larutan yang berubah warna menjadi lebih gelap 

akibat pelepasan karbon (Puspadewi, 2017). 

b) Filtrat direaksikan dengan perak nitrat (AgNO3), hasil positif akan 

terbentuk endapan putih (Puspadewi, 2017). 
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d. Pembuatan larutan baku induk logam Hg 1000 ppm 

Ditimbang 162 mg Hg(NO3)2 kemudian dilarutkan dengan 

akuabides secukupnya dan dimasukkan ke dalam labu ukur 100,0 ml, 

selanjutnya akuabides sampai tanda batas. 

e. Pembuatan larutan baku induk logam Hg 10 ppm 

Pipet larutan baku induk Hg 1000 ppm sebanyak 1 ml, kemudian 

dimasukkan kedalam labu ukur 100,0 ml dan selanjutnya ditambah 

akuabides hingga tanda batas. 

f. Khelasi logam merkuri dengan sari asam jawa 

1) Pembuatan sari asam jawa 0,5% dalam 10 ppm Hg(NO3)2 sebanyak 

100 ml 

Daging buah asam jawa 0,5 gram dilarutkan dengan akuabides 

hangat hingga seluruh daging larut dan di saring, kemudian 

dimasukkan kedalam labu ukur 100,0 ml, dan ditambahkan larutan 

limbah simulasi logam Hg dengan konsentrasi 1000 ppm sebanyak 1 

ml, ditambahkan akuabides hingga tanda batas (sehingga konsentrasi 

larutan limbah simulasi sebesar 10 ppm). Campuran larutan diaduk 

menggunakan stirrer magnetik selama 30 menit. Campuran tersebut 

selanjutnya dimasukkan dalam corong pisah dan ditambah dengan 

10 ml kloroform, kemudian digojog selama 10 menit. Larutan 

tersebut didiamkan hingga terbentuk 2 fase yaitu fase air dan fase 

kloroform yang terpisah. Fase air dipisahkan. Fraksinasi dilakukan 3 

kali. Fase air yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan 
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Spektrofotometri Serapan Atom untuk menentukan konsentrasi 

logam Hg sisa dalam larutan. Pengujian dilakukan replikasi 

sebanyak 3 kali. 

2) Pembuatan sari asam jawa 1% dalam 10 ppm Hg(NO3)2 sebanyak 

100 ml 

Daging buah asam jawa 1 gram dilarutkan dengan akuabides 

hangat hingga seluruh daging larut dan di saring, kemudian 

dimasukkan kedalam labu ukur 100,0 ml, dan ditambahkan larutan 

limbah simulasi logam Hg dengan konsentrasi 1000 ppm sebanyak 1 

ml, ditambahkan akuabides hingga tanda batas (sehingga konsentrasi 

larutan limbah simulasi sebesar 10 ppm). Campuran larutan diaduk 

menggunakan stirrer magnetik selama 30 menit. Campuran tersebut 

selanjutnya dimasukkan dalam corong pisah dan ditambah dengan 

10 ml kloroform, kemudian digojog selama 10 menit. Larutan 

tersebut didiamkan hingga terbentuk 2 fase yaitu fase air dan fase 

kloroform yang terpisah. Fase air dipisahkan. Fraksinasi dilakukan 3 

kali. Fase air yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan 

Spektrofotometri Serapan Atom untuk menentukan konsentrasi 

logam Hg sisa dalam larutan. Pengujian dilakukan replikasi 

sebanyak 3 kali. 

3) Pembuatan sari asam jawa 1,5% dalam 10 ppm Hg(NO3)2 sebanyak 

100 ml 
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Daging buah asam jawa 1,5 gram dilarutkan dengan akuabides 

hangat hingga seluruh daging larut dan di saring, kemudian 

dimasukkan kedalam labu ukur 100,0 ml, dan ditambahkan larutan 

limbah simulasi logam Hg dengan konsentrasi 1000 ppm sebanyak 1 

ml, ditambahkan akuabides hingga tanda batas (sehingga konsentrasi 

larutan limbah simulasi sebesar 10 ppm). Campuran larutan diaduk 

menggunakan stirrer magnetik selama 30 menit. Campuran tersebut 

selanjutnya dimasukkan dalam corong pisah dan ditambah dengan 

10 ml kloroform, kemudian digojog selama 10 menit. Larutan 

tersebut didiamkan hingga terbentuk 2 fase yaitu fase air dan fase 

kloroform yang terpisah. Fase air dipisahkan. Fraksinasi dilakukan 3 

kali. Fase air yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan 

Spektrofotometri Serapan Atom untuk menentukan konsentrasi 

logam Hg sisa dalam larutan. Pengujian dilakukan replikasi 

sebanyak 3 kali. 

4) Pembuatan sari asam jawa 2% dalam 10 ppm Hg(NO3)2 sebanyak 

100 ml 

Daging buah asam jawa 2 gram dilarutkan dengan akuabides 

hangat hingga seluruh daging larut dan di saring, kemudian 

dimasukkan kedalam labu ukur 100,0 ml, dan ditambahkan larutan 

limbah simulasi logam Hg dengan konsentrasi 1000 ppm sebanyak 1 

ml, ditambahkan akuabides hingga tanda batas (sehingga konsentrasi 

larutan limbah simulasi sebesar 10 ppm). Campuran larutan diaduk 
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menggunakan stirrer magnetik selama 30 menit. Campuran tersebut 

selanjutnya dimasukkan dalam corong pisah dan ditambah dengan 

10 ml kloroform, kemudian digojog selama 10 menit. Larutan 

tersebut didiamkan hingga terbentuk 2 fase yaitu fase air dan fase 

kloroform yang terpisah. Fase air dipisahkan. Fraksinasi dilakukan 3 

kali. Fase air yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan 

Spektrofotometri Serapan Atom untuk menentukan konsentrasi 

logam Hg sisa dalam larutan. Pengujian dilakukan replikasi 

sebanyak 3 kali. 

5) Pembuatan sari asam jawa 2,5% dalam 10 ppm Hg(NO3)2 sebanyak 

100 ml 

Daging buah asam jawa 2,5 gram dilarutkan dengan akuabides 

hangat hingga seluruh daging larut dan di saring, kemudian 

dimasukkan kedalam labu ukur 100,0 ml, dan ditambahkan larutan 

limbah simulasi logam Hg dengan konsentrasi 1000 ppm sebanyak 1 

ml, ditambahkan akuabides hingga tanda batas (sehingga konsentrasi 

larutan limbah simulasi sebesar 10 ppm). Campuran larutan diaduk 

menggunakan stirrer magnetik selama 30 menit. Campuran tersebut 

selanjutnya dimasukkan dalam corong pisah dan ditambah dengan 

10 ml kloroform, kemudian digojog selama 10 menit. Larutan 

tersebut didiamkan hingga terbentuk 2 fase yaitu fase air dan fase 

kloroform yang terpisah. Fase air dipisahkan. Fraksinasi dilakukan 3 

kali. Fase air yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan 
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Spektrofotometri Serapan Atom untuk menentukan konsentrasi 

logam Hg sisa dalam larutan. Pengujian dilakukan replikasi 

sebanyak 3 kali. 

 

G. Analisis Data Penelitian 

1. Pengukuran penurunan kadar dilakukan dengan Spektrofotometer Serapan 

Atom pada panjang gelombang Hg 253,7 nm. 

2. Persen penurunan logam Hg 

I = 
        

  
 X 100%  

Keterangan : 

I    : Persen penurunan logam Hg 

Io  : Kadar Hg sebelum perendaman 

It   : Kadar Hg setelah perendaman (Anggraini, 2014) 

3. Perhitungan nilai EC50 merupakan konsentrasi suatu metabolit yang 

diperlukan untuk menurunkan kadar logam merkuri sebanyak 50% dari 

kadar total logam awal dengan menggunakan persamaan garis regresi linier. 

Hubungan antara konsentrasi sampel uji (X) dengan aktivitas penurunan 

kadar logam merkuri (Y) dinyatakan dengan persamaan garis regresi linier 

yaitu: 

Y= BX + A 

Keterangan: 

Y = persen (%) Efektivitas 

X = konsentrasi sampel 
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B = slope (kemiringan kurva) 

A = intersep 

4. Presisi diperoleh dari data rata-rata EC50 kadar sampel yang masing-masing 

dilakukan 3 kali replikasi (n=3). Persen presisi dari nilai koefisien variasi 

(% KV). Semakin kecil nilai % KV, maka data yang diperoleh semakin 

baik. Ketentuan nilai KV adalah kurang dari 2% (Harmita, 2004). Presisi 

dinyatakan dengan persamaan % KV sebagai berikut: 

% KV: 
  

 
 x 100% 

Keterangan: 

% KV = Koefisien Variasi 

SD = Standart deviasi 

X = Rata-rata  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Sari asam jawa (Tamarindus indica L.) dapat menurunkan kadar logam 

merkuri.  

2. Sari asam jawa (Tamarindus indica L.) dalam menurunkan kadar logam Hg 

memiliki nilai EC50 sebesar 2,3% dan nilai   KV 0,22%. 

 

B. Saran 

Peneliti menyarankan melakukan penelitian menggunakan sari asam jawa 

untuk menurunkan kadar logam lain atau dibuat ekstrak untuk menurunkan 

logam lain. 
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